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“Jangan kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita 
 (Q.S At. Taubah:40) 
 
 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi mu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui. 
(Q.S Al-Baqarah: 216) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of accounting 
information systems, internal control systems, motivation and leadership style on 
employee performance at KSPPS Bina Insan Mandiri. 
The population in this study were KSPPS Bina Insan Mandiri employees. 
The sampling technique uses purposive sampling technique. The total sample that 
filled out this research questionnaire amounted to 31 people consisting of 
employees who worked using accounting information systems namely tellers and 
cs, finance and managers. 
The results of this study indicate that accounting information systems, 
internal control systems, leadership styles do not affect employee performance. 
While motivation affects employee performance.  
Keywords: Employee performance, accounting information system, internal 
control system, motivation, leadership style 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 
akuntansi, sistem pengendalian internal, motivasi dan gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan pada KSPPS Bina Insan Mandiri.  
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri. 
Teknik pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling. Total 
sample yang mengisi kuisioner penelitian ini berjumlah 31 orang yang terdiri dari 
karyawan yang bekerja dengan menggunakan sistem informasi akuntansi yaitu 
teller dan cs, bagian keuangan dan manajer. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi, 
sistem pengendalian internal, gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Sedangkan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci : Kinerja karyawan, sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian 
internal, motivasi, gaya kepemimpinan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi sekarang ini penerapan prinsip syariah dalam lembaga 
keuangan syariah semakin berkembang pesat.Penerapan prinsip syariah selain 
dilakukan dalam lembaga keuangan syariah juga dilakukan di lembaga keuangan 
bukan bank yaitu Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS). 
Berdasarkan undang-undang No 25 tahun 1992 tentang perkoperasian 
diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Usaha Menengah 
Republik Indonesia Nomor 16/Per/M.KUM/IX/2015 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Koperasi. BMT atau KSPSS 
merupakan lembaga keuangan mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 
yang berbadan hukum koperasi di bawah pegawasan kementerian koperasi dan 
usaha kecil dan menengah. 
KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) adalah lembaga keuangan mikro 
syariah di bawah pembinaan Dinas Perindag Koperasi dan UMKM Kabupaten 
Karanganyar. KSPPS adalah lembaga yang bergerak dalam sektor jasa keuangan 
syariah, meliputi pengelolaan dana Baitul Mal yaitu menerima dan menyalurkan 
dana Zakat, Infaq dan Shadaqoh serta dana sosial lainnya. Dalam KSPPS terdapat 
usaha pokok antara lain yaitu pengelolaan dana simpanan dan investasi anggota 
serta menyalurkan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah (www.kjks-bim.co.id).    
Visi KSPPS BIM adalah mewujudkan lembaga keuangan mikro syariah 
yang profesional, sehat, kuat dan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam 
2 
 
 
 
mewujudkan visi KSPPS perlu adanya sinergi dengan kinerja karyawan yang ada 
pada KSPPS. 
Setelah dilakukan wawancara dengan salah satu staf KSPPS BIM 
menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas kinerja karyawan masih kurang 
memuaskan. Sedangkan terkait dengan ketepatan waktu yaitu menyatakan bahwa 
kinerja karyawan belum memenuhi target dalam mereka melakukan pekerjaan. 
Menurut Putra(2016) kinerja merupakan tingkat pencapaian seseorang 
dalam melaksanakan program, kegiatan serta kebijakan dalam mencapai suatu 
sasaran, tujuan, visi dan misi dalam suatu organisasi. Kinerja yaitu salah satu 
faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan kualitas dan kemajuan perusahaan. 
Kinerja karyawan dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu pekerjaan yang 
dihasilkan karyawan. 
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi penerapan sistem informasi akuntansi 
dalam suatu perusahaan. Penerapan sistem informasi akuntasi merupakan kualitas 
dari kombinasi antara hardware dan software dalam suatu sistem informasi.Hal ini 
ditunjukan dengan performa dari suatu sistem yang menunjukan seberapa baik 
kemampuan perangkat  keras,  perangkat  lunak,  kebijakan,  dan  prosedur  dari  
suatu  sistem informasi dapat menyediakan informasi kebutuhan 
penggunanya(Dita dan Putra, 2016). 
Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi sistem pengendalian internal. 
Menurut Mirnasari ( 2018) Sistem pengendalian internal (SPI) memegang peranan 
penting bagi kelangsungan suatu perusahaan. Pengendalian internal  yang dapat 
tercapai dengan baik tentu juga akan meningkatkan produktivitas serta kinerja 
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karyawan. Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode  dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga keutuhan suatu organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan 
mematuhi kebijakan manajemen. 
Tujuan pengendalian internal adalah untuk dapat menyediakan jaminan 
mengenai pencapaian sasaran dari manajemen yaitu antara lain keandalan laporan 
keuangan, efektivitas dan efesiensi dari laporan operasional, dan ketaatan pada 
hukum dan peraturan. Terciptanya sistem pengendalian internal yang memadai 
tidak terlepas dari unsur-unsur pendukungnya yaitu lingkungan pengendalian, 
penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta 
pemantuan unsur-unsur tesebut berperan penting dalam menciptakan 
pengendalian internal untuk terciptanya tujuan dari sustu perusahaan (Farida, 
2014). 
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh motivasi. Ada dua faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu berhubungan dengan sifat seseorang seperti kepribadian, keinginan 
atau motivasi, umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman kerja dan latar 
belakang budaya. Faktor eksternal yaitu berhubungan dengan lingkungan, 
kepemimpinan, tindakan rekan kerja, jenis latihan dan pegawasan, sistem upah 
dan lingkungan sosial. Motivasi yaitu memiliki hubungan yang erat dengan sikap 
dan perilaku yang dimiliki seseorang. (Riyadi, 2011). 
Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhioleh gaya kepemimpinan. 
Menurut Riyadi (2011) seorang pemimpin itu harus dapat mengembangkan suatu 
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gaya dalam memimpin bawahannya. Gaya kepemimpinan yaitu sebagai suatu pola 
perilaku yang dibentuk lalu diselaraskan dengan kepentingan organisasi dan 
karyawan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan itu 
terdiri dari beberapa macam antara lain gaya kepemimpinan instruksi, konsultasi, 
partisipasi dan delegasi.  
Hasil penelitian terdahulu, penelitian Parjanti(2016) menyatakan bahwa 
sistem informasi akuntansi dan integritas berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Namun berbeda dengan penelitian  oleh Soudani (2012) yang 
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan. 
Hasil penelitian terdahulu mengenai pengendalian internal, penelitian 
Dewi (2012) menyatakan bahwa pengendalian internal dan gaya kepemimpinan 
berpengaruhpositif terhadap kinerja karyawan. Menurut penelitian Azlina dan 
Desmiyati (2012) hasilnya menunjukan pengendalian internal tidak berpengaruh 
terhadap kinerja. 
Hasil penelitian terdahulu terkait motivasi, penelitian Komardi (2009) 
adanya pengaruh posistif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian Muda (2014) menyatakan bahwa stress kerja dan motivasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan tetapi komunikasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian terdahulu mengenai gaya kepemimpinan, penelitian 
Siswanto (2017) menyatakan bahwagaya kepemimpinan berpengaruh parsial 
terhadap kinerja karyawan. Tetapi berbeda dengan penelitian Tamarindang (2017) 
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menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian Suwardi (2014) menyatakan gaya kepemimpian 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan UMKM Sungkai 
Indah. 
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya mengenai sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, 
motivasi dan gaya kepemimpinan untuk dapat meningkatkan kinerja dalam suatu 
perusahaan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Motivasi 
dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan (Studi PadaKSPPS Bina 
Insan Mandiri)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas identifikasi masalahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Kinerja karyawan KSPPS belum maksimal terkait dengan kuantitas dan 
kualitas. 
2. Karyawan belum bisa mencapai target kerja dalam perusahaan. 
3. Beberapa penelitian terdahulu masih ada penemuan dengan hasil yang 
berbeda, sehingga terjadi research gap mengenai kinerja karyawan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalahnya 
yaitu hanya membahas mengenai penerapan sistem informasi akuntansi, sistem 
6 
 
 
 
pengendalian internal, motivasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh sistem informasi akuntasi terhadap kinerja 
karyawan pada KSPPS Bina Insan Mandiri? 
2. Apakah terdapat pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kinerja 
karyawan pada KSPPS Bina Insan Mandiri? 
3. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri? 
4. Apakah terdapat  pengaruh gaya kepemimpinanterhadap kinerja karyawan 
pada KSPPS Bina Insan Mandiri? 
 
1.5  Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian antara lain 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja karyawan pada KSPPS Bina Insan Mandiri. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 
kinerja karyawan pada KSPPS Bina Insan Mandiri. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada 
KSPPS Bina Insan Mandiri 
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4. Untuk mengetahui adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan pada KSPPS Bina Insan Mandiri. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai pihak, di 
antaranya sebgai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan atau pengetahuan 
tentang sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, motivasi 
dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya tentang sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian 
internal, motivasi dan gaya kepemimpinan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat dijadikan sebagai evaluasi bagi perusahaan tentang sistem informasi 
akuntansi, sistem pengendalian internal, motivasi dan gaya kepemimpinan 
apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
b. Penelitian ini diharapkan dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam 
memperbaiki kekurangan yang ada dalam perusahaan. 
c. Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan serta dapaat digunakaan untuk menentukan dan 
mengembangkan kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan 
kualitas dan kuantitas kinerja karyawan.  
 
8 
 
 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang melandasi 
penelitian dan menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam penelitian 
serta menjelaskan penelitian terdahulu, mengambarkan kerangka teori dan 
menarik hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Pada bab ini membahas ruang lingkup penelitian, populasi, sample, teknik 
sample, jenis data, definisi operasional variabel dan pengukurannya, metode 
analisis data 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini yaitu menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, hasil 
analisis dan pembahasan.  
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BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penlitian dari bab 
sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk mengembangkan 
penelitian lebih lanjut berdasarkan penelitian tersebut.
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Menurut Dewi (2012) kinerja adalah hasil kerja dari seseorang atau 
sekelompok orang atas wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
untuk mencapai tujuan organisasi.Karyawan memegang peran penting dalam 
menjalankan aktivitas perusahaan agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai.  
Menurut  Gitayani (2015) kinerja atau performance adalah hasil kerja dari 
seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi sesuai dengan moral maupun etika.Kinerja adalah gambaran mengenai 
tingkat pelaksanaan program, kegiatan dan kebijakan dalam mencapai sasaran, 
tujuan, visi dan misi dalam organisasi. Kinerja individu sangat mempengaruhi 
keberhasilan suatu perusahaan diharapkan individu dapat menyelesaikan tugas 
tepat waktu dengan sistem yang ada (Kasandra, 2016).  
Menurut Murty (2012) kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya atau hasil nyata dari tugas yang telah diberikan kepada karyawan. 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang 
dihasilkan karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Menurut Parjanti (2014) kinerja adalah hasil dari seorang karyawan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan secara efektif dan efisien. Meningkatkan 
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kinerja karyawan dapat juga meningkatkan keunggulan daya saing suatu 
perusahaan. 
Menurut Putra (2016) kinerja karyawan adalah salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahaan. Faktor 
kinerja karyawan sangat berpengaruh untuk kelangsungan dan kesuksesan suatu 
organisasi atau perusahaan berdasarkan kinerja yang dimiliki oleh karyawan. 
Kinerja perusahaan dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
seseorang dalam perusahaan.  
2. Tujuan Penilian Kinerja Karyawan 
Menurut Parjanti (2014)ada dua tujuan penilian kinerja karyawan antara 
lain adalah meningkatkan kinerja karyawan baik kualitas maupun kuantitas dan 
memberikan pengetahuan baru yang membantu karyawan dalam memecahkan 
masalah yang kompleks sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
3. Faktor-Faktor Kinerja Karyawan 
Menurut Riyadi  (2011) ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu faktor internal yaitu faktor yang berhubungan dengan sifat-sifat 
seseorang meliputi sikap, kepribadian, fisik, keinginan atau motivasi, umur, jenis 
kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang budaya, dan variabel-
variabel lainnya. Faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 
antara lain lingkungan, kepemimpinan, tindakan-tindakan rekan kerja, jenis 
latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.  
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4. Mengukur Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan dapat  diukur dengan menggunakan kriteria pengukuran 
kinerja antara lain yaitu kualitas untuk mengukur kinerja dengan cara menilai 
kualitas laporan dalam hal kesesuaian penyajian dan penyelesaiannya 
terhadap standar kerja yang berlaku. Kuantitas adalah mengukur kerja dengan 
jumlah yang dapat  dihasilkan dalam aktivitas yang dapat 
diselesaikan.Ketepatan waktu yaitu mengukur kerja dengan cara menilai 
ketepatan waktu individu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Efektivitas yaitu mengukur kerja dengan cara memamnfaatkan secara 
maksimal sumber daya yang ada pada organisasi untuk meningkatkan 
keuntungan organisasi.Kemandirian yaitu dapat melaksanakan kerja tanpa 
bantuan guna menghindari hasil yang merugikan.Komitmen kerja yaitu 
mengukur kerja dengan cara menilai komitmen kerja antara pegawai dengan 
organisasinya.  Dan tanggung jawab pegawai yaitu mengukur kerja dengan 
cara memberikan tanggung jawab kepada pegawai terhadap organisasiFarida 
(2014). 
 
2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi 
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Kasandra (2016) Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah 
sekumpulan informasi yang diperoleh dari proses transaksi keuangan perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi yang baik merupakan faktor penting dalam 
pencapaian kinerja yang lebih baik dalam pengambilan keputusan. 
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Menurut Arsiningsih (2015) sistem informasi akuntansi merupakan 
sekumpulan anggota atau seseorang dalam suatu organisasi yang bertugas 
menyiapkan informasi keuangan dan informasi yang diperoleh dari kegiatan 
pengumpulan dan pengolahan data.  
Menurut Diana dan Setiawati (2011) sistem informasi akuntansi adalah 
sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta 
menyiapkan informasi yang berhubungan dengan transaksi keuangan. Informasi 
yang dibutuhkan oleh pihak internal dan eksternal. 
Menurut Krismiaji (2015) sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem 
yang memproses data dan transaksi untuk menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. 
Agar dapat menghasilkan informasi yang baik yang dapat digunakan oleh para 
pembuat keputusan, sistem informasi akuntansi harus dapat menjalankan tugasnya 
sebagai yaitu mengumpulkan transaksi dan data, lalu memasukkannya ke dalam 
sistem.Setelah data dimasukkan kemudian diproses data tersebut.Setelah data 
diproses, data akan disimpan untuk keperluan di masa yang akan 
datang.Menghasilkan informasi oleh para pemakai informasi 
tersebut.Mengendalikan seluruh proses agar informasi yang dihasilkan akurat dan 
dapat dipercaya. 
2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Penerapan sistem adalah proses pemasangan sistem yang baru dirancang 
termasuksemua  perlengkapan  dan  perangkat  lunak  yang  dibeli.  Sedangkan  
penerapan  sistem informasi  akuntansi  adalah  pelaksanaan  berbagai  operasi  
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akuntansi  untuk  menghasilkan informasi yang relevan, tepat waktu, handal dan 
dapat dipercaya dengan berbasis komputer (Lukiman, 2016) 
3. Tujuan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Lukiman (2016) tujuan penerapan sistem informasi akuntansi 
adalah dapat memberikan suatu informasi yang akurat dan cepat, menghasilkan 
informasi yang efisien dan menghasilkan informasi akuntansi yang dapat 
dipercaya keandalannya.  
 
2.1.3 Sistem Pengendalian Internal 
1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 
  Pengendalian intern adalah tindakan yang dilakukan manajemen 
perusahaan dalam meningkatkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan 
menjamin agar organisasi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan standar dan 
rencana yang ingin dicapai dari suatu perusahaan (Alamsyah, 2015). 
Shoimah (2015) pengendalian internal adalah suatu proses yang 
dipengaruhi oleh aktivitas dewan komisaris, manajemen atau pegawai lainnya 
dalam memberikan keyakinan memadai untuk dapat mencapai tujuan perusahaan 
antara lain sebagai yaitu keandalan laporan keuangan, efesiensi dan efektivitas 
kegiatan operasi, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.  
Menurut Arsiningsih (2015) pengendalian internal adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh suatu  perusahaan untuk memberikan keyakinan yang memadai 
bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai. Pengendalian internal sendiri memiliki 
pengaruh dalam upaya pencegahan kecurangan di dalam suatu perusahaan . 
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Menurut Committee of Sponsoring Organization (COSO) pengendalian 
internal adalah proses yang diimplementasikan oleh dewan direksi, manajemen, 
serta staf dan karyawan dengan tujuan memberikan keyakinan memadai bahwa 
tujuan pengendalian internal dapat tercapai (Diana dan Setiawati 2011).  
Menurut Farida (2014) terciptanya pengendalian internal tidak terlepas 
dari unsur pendukungnya yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantuan untuk 
menciptakan pengendalian intenal. Dalam hal ini ke lima komponen tersebut 
berperan penting dalam mencapai tujuan dalam suatu perusahaan atau organisasi. 
Sistem pengendalian internal adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat 
manajemen dengan memberikan keyakinan memadai tujuan dari perusahaan atau 
organisasi dapat tercapai. Kebijakan-kebijakan dan prosedur ini disebut dengan 
pengendalian internal (Jusup, 2014). 
2. Tujuan Pengendalian Internal 
Tujuan pengendalian internal yaitu keandalan informasi keuangan 
manajemen bertanggung jawab dalam menyiapkan laporan keuangan yang 
dibutuhkan oleh pihak internal dan eksternal perusahaan. Kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku yaitu suatu organisasi harus melakukan suatu 
kegiatan sesuatu dengan aturan yang berlaku. Efektivitas dan efisiensi operasi 
yaitu adanya pengendalian internal yang ada dalam perusahaan berusaha 
mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak efektif dan efisien dalam operasi 
perusahaan. 
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3. Komponen Pengendalian Internal 
Menurut Committee of Sponsoring Organization of the Tread way 
Commission (COSO) Dewi (2012) komponen pengendalian internal terdiri dari 
lingkungan pengendalian yaitu inti dalam suatu bisnis yaitu sekumpulan orang 
dengan karakterisrik termasuk integritas, nilai-nilai, etika dan lungkungan dalam 
perusahaan atau organsasi. Penaksiran risiko yaitu perusahaan harus mewaspadai 
risiko yang mungkin terjadi dalam perusahaan. Perusahaan harus menetapkan 
tujuan yang terintegrasi dengan penjualan, produksi, pemasaran, keuangan, dan 
aktivitas lainnya sehingga operasi organisasi dapat berjalan dengan baik. 
Lalu Informasi dan komunikasi yaitu karyawan perusahaan dapat 
memungkinkan penukaran informasi yang membantu dalam melaksanakan, 
mengelola, dan mengendalikan operasinya.Aktivitas pengendalian yaitu kebijakan 
dan prosedur kontrol harus ditetapkan dalam perusahaan untuk mencapai tujuan 
pengendalian internal perusahaan. Pemantuan yaitu adanya proses yang di 
monitor dan dibuat perubahan untuk proses pemantuan. 
4. Keterbatasan karyawan dalam pengendalian internal 
Menurut Dewi (2012) mengatakan keterbatasan kinerja yang melekat pada 
pengendalian internal yaitu kesalahan dalam pertimbangan, gangguan, kolusi dan 
pengabaian oleh manajemen. 
 
2.1.4 Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
Menurut Muda (2014) motivasi adalah keinginan seseorang untuk 
melakukan sesuatu berdasarkan aktivitas atau kemampuan untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup. Motivasi telah diterapkan dalam suatu perusahaan. Tindakan 
memotivasi karyawan sangat penting untuk dapat meningkatkan tujuan dari 
organisasi.  
Menurut Hanifah (2014) motivasi kerja adalah keadaan pribadi seseorang 
yang di dorong oleh kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat mencapai 
tujuanyang telah direncanakan sebelumnya.Motivasi adalah faktor yang 
meningkatkan kepusaan kerja dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dalam 
suatu organisasi karyawan perlu motivasi untuk meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Murty (2012) motivasi adalah suatu kondisi atau tindakan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang  maksimal. 
Seorang yang memiliki motivasi yang rendah mereka akan memperlihatkan 
perasaan tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaan yang dilakukannya. 
Dalam motivasi juga terkandung unsur-unsur upaya yaitu upaya yang berkualitas 
serta konsisten dengan tujuan organisasi yang hendak dicapai. 
Menurut Riyadi (2011) motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang 
yang mendorong seseorang tersebut melakukan aktivitas. Motivasi sifatnya tidak 
akan terlepas dari pribadi seseorang dimana individu satu dengan individu yang 
lain memiliki kualitas yang berbeda tidak mungkin sama. 
Menurut Putra (2012) motivasi adalah sebagai proses yang menentukan 
intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan dari perusahaan. 
Dalam melaksanakan suatu tugas karyawan perlu motivasi yang kuat agar dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara semangat, berghairah dan berdedikasi. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Faktor yang mempengaruhi motivasi karyawan agar semangat dan gairah 
dalam melakukan pekerjaan menurut Murty (2012) antara lain yaitu seseorang 
yang diberikan gaji yang cukup pasti akan semangat dalam bekerja. Karyawan 
yang semangat dan memiliki prestasi tinggi pasti akan mendapatkan penghargaan 
dalam melakukan pekerjaannya. Dan suasana santai dalam bekerja dan tidak 
tegang akan dapat meningkatkan kinerja dari karyawan. 
3. Ciri-Ciri Motivasi  
Menurut Riyadi (2011) ciri-ciri individu yang memiliki motivasi yang 
tinggi yaitu senang menyelesaikan suatu pekerjaan yang menghasilkan  suatu 
prestasi kerja, senang mengambil risiko yang sederhana.Bekerja sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan untuk mencapai keberhasilan kinerja. Mereka 
senang mendapatkan kemudahan dalam bekerja. Lebih mementingkan 
kepentingan masa depan daripada masa sekarang dan masa yang telah 
berlalu.Tabah dalam menerima kegagalan dalam bekerja dan tetap semangat 
dalam bekerja. 
4. Teknik Motivasi Kerja 
Menurut Brahmasari dan Suprayetno (2008) terdapat dua teknik dalam 
memotivasi kerja pegawai yaitu teknik pemenuhan kebutuhan pegawai, 
memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan pegawai dalam mencapai keberhasilan 
dalam bekerja.Teknik komunikasi presuasif, yaitu memotivasi kerja pegawai 
dengan caraa mempengaruhi pegawai secara ekstra logis. 
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Teknik ini dikenal dengan istilah “AIDDAS”Attention  (perhatian),  
Interest  (minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), Action (aksi atau 
tindakan), dan  Satisfaction  (kepuasan). 
 
2.1.5 Gaya Kepemimpinan 
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 
Kepimpinan merupakan unsur terpenting dalam terciptanya tujuan 
perusahaan, sebab tanpa adanya kepemimpian dari seorang pimpinan perusahaan 
dapat mengalami kebangkrutan. Setiap pemimpin pasti memiliki perilaku atau 
tindakan  yang tidak sama antara pemimpin satu dengan yang lainnya  dalam 
melakukan kepimpinan ini yang sering disebut dengan gaya kepemimpinan 
(Gitayani, 2015). 
Menurut Parjanti (2014) gaya kepemimpinan adalah perilaku atau strategi 
yang diterapkan pimpinan dengan menyatukan tujuan suatu organisasi dengan 
tujuan individu dalam rangka mencapai tujuan yang telah menjadi komitmen 
bersama antara karyawan dan pimpinan.  Keberhasilan dari karyawan yang ada 
pada suatu perusahaan atau organisasi tidak  lepas  dari  pengaruh  seorang 
pemimpin.   
Gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat diperlukan suatu 
organisasi.  Maju atau  mundurnya suatu oganisasi ditentukan oleh pemimpin. 
Gaya kepemimpinan yang baik adalah pimpinan yang mampu memberikan 
motivasi kerja kepada bawahannya, sehingga karyawan tersebut dapat 
meningkatkan kinerjanya  (Dewi, 2012).  
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2. Fungsi kepemimpinan  
Menurut Dewi (2012) terdapat lima fungsi pokok kepemimpinan, fungsi 
Instruksi yaitu pemimpin sebagai komunikator yang menentukan apa yang harus 
dikerjakan karyawan agar keputusan dapat dijalankan secara efektif.Fungsi 
konsultasi yaitu  mendapatkan masukan secara umpan balik untuk perbaikan 
keputusan yang telah ditetapkan dan dijalankan.Fungsi partisipasi yaitu pemimpin 
melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan.  
Fungsi delegasi yaitu melimpahkan wewenang kepada seseorang dalam 
membuat keputusan baik dengan persetujuan atau tanpa persetujuan 
pimpinan.Fungsi pengendalian yaitu kepemimpinan yang sukses atau efektif akan 
dapat mengatur aktivitas anggotanya secara baik. 
3. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 
Menurut Dewi (2012) ada empat gaya kepemimpinan, gaya kepemimpinan 
direktifyaitu bawahan mengetahui dengan pasti apa yang diharapkan dari dirinya 
dan pemimpin memberikan arahan khusus kebawahan. Gaya kepemimpinan 
supportif yaitu memiliki kesedihan untuk menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah 
didekati dan mempunyai perhatian kemanusian yang murni kepada karyawan.  
Gaya kepemimpinan partisipatif yaitu  berusaha meminta dan 
menggunakan saran-saran dari bawahan dalam proses pengambilan keputusan. 
Gaya kepemimpinan yaitu pemimpin memberikan keyakinan kepada karyawan 
bahwa mereka dapat melaksanakan tugas guna mencapai tujuan yang baik.  
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Variabel penelitian Peneliti, Metode 
dan Sample 
Hasil penelitian Saran 
Penelitian 
Variabel Independen 
(X): 
a. Kualitas 
penerapan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
b. pemanfaatan 
kepercayaan 
teknologi 
informasi 
Variabel Dependen 
(Y)  Kinerja karyawan 
Kasandra (2016) 
MetodePenelitian
: 
Kuantitatif 
 
Sample BPR di 
Kabupaten 
Tabanan pada 
tahun 2013 
 
Kualitas penerapan 
sistem informasi 
akuntansi, 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi,kepercaya
an teknologi  
informasi 
berpengaruh 
signifikan pada 
kinerja karyawan 
Perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
dan perluas 
lingkup 
penelitian 
Variabel Independen 
(X):     
a. Pengendalian 
internal   
b. Gaya 
kepemimpinan  
Variabel Dependen 
(Y):  
Kinerja karyawan 
Dewi (2012) 
 
Metode 
Penelitian: 
Penelitian expost 
facto 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
seluruh Group 
Yogyakarta yaitu 
SPBU 44.55208 
Monjal dan  
SPBU  44.55706  
Bantul  yang  
secara  
keseluruhan 
berjumlah 64 
karyawan.   
 
 
 
Pengendalian 
internal dan gaya 
kepemimpinan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja  
karyawan   
Menambah 
variabel lain 
yang 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
        Tabel Berlanjut......... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel penelitian Peneliti, Metode 
dan Sample 
Hasil penelitian Saran Penelitian 
Variabel Independen 
(X): Pengendalian 
internal 
Variabel Dependen 
(Y): Kinerja pegawai 
Farida (2014) 
 
Metode Penelitian: 
penelitian 
deskriptif 
 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
seluruh pegawai 
RSUD Kota Banjar 
sebanyak 568 
pegawai. 
 
Pengendalian 
internal 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai bagian 
keuangan pada 
Rumah Sakit 
Umum Daerah 
(RSUD) Kota 
Peneliti 
selanjutnya 
dapat 
menambah 
variabel lain 
yang 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 
Variabel Independen 
(X): 
a. Displin kerja 
b. Motivasi 
 
Variabel Dependen 
(Y): Kinerja karyawan 
Muhayati dan 
Haryani (2016) 
Metode penelitian: 
kuantitatif  
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah seluruh 
karyawan BMT 
SURYA ASA 
ARTHA 
GAMPING 
YOGYAKARTA 
Displin kerja 
tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan, 
sedangkan 
motivasi 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 
Menggunakan 
variabel lain 
yang 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 
seperti 
lingkungan 
kerja, 
kompensasi 
pengawasan, 
kepemimpinan, 
budaya kerja 
dan lain 
sebagainya. 
Variabel Independen 
(X): 
a. Penggunaan 
teknologi 
informasi 
b. Efektifitas 
sistem 
informasi 
akuntansi 
 
Mirnasari (2018) 
Metode penelitian: 
Kuantitatif  
Sample BPR  di  
Kota  Denpasar  
yaitu  berjumlah  
25  unit  BPR 
 
Penggunaan 
teknologi 
informasi, 
efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi,  
Menambah 
variabel yang 
dapat 
berpengaruh  
 
Tabel Berlanjut....... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
c. Sistem 
pengendalian 
intern 
 
Variabel Dependen: 
Kinerja Karyawan 
 dan sistem 
pengendalian intern 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan 
kinerja  
karyawan  seperti  
kesesuaian  tugas,  
kondisi  yang  
memfasilitasi 
Variabel independen 
(X): 
a. Kompensasi 
b. Motivasi 
c. Komitmen 
organisasional 
Variabel Dependen 
(Y):Kinerja karyawan 
Murty (2012) 
 
Metode 
penelitian: 
KuantitatifSa
mple yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
karyawan 
bagian  
akuntansi 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang  
berproduksi 
alas kaki di 
Surabaya. 
Kompensasi dan 
komitmen 
organisasitidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan, 
akan tetapi motivasi 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Peneliti 
selanjutnya bisa 
menambah 
variabel, tidak 
hanya pada 
kompensasi, 
motivasi dan 
komitmen 
organisasional 
terhadap  
kinerja karyawan 
atau menjadikan  
kompensasi 
sebagai variabel 
moderating. 
Variabel Independen 
(X): 
a. Penerapan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
b. Pemanfaatan 
sistem 
informasi 
 
Lukiman 
(2015) 
 
Metode 
penelitian: 
Kuantitatif  
 
 
Penerapan sistem 
informasi akuntansi 
tidak berpengaruh 
kinerja karyawan 
tetapi pemanfaatan 
sistem informasi, 
efektifitas  
Peneliti 
selanjutnya bisa 
menambah 
variabel lain yang 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Tabel Berlanjut....... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
c. Efektifitas 
penggunaan 
sistem informasi 
d. Kepercayaan 
teknologi sistem 
informasi 
e. Teknologi 
informasi 
Variabel Dependen: 
Kinerja karyawan 
Sample dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
seluruh 
karyawan 
yang bekerja 
perusahaan 
manufaktur di 
Tanggerang 
 
penggunaan sistem 
informasi, 
kepercayaan 
teknologi sistem 
informasi, teknologi 
informasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
 
Variabel Independen 
(X): 
a. Sumber daya 
manusia 
b. Gaya 
kepemimpinan 
c. Motivasi 
Variabel Dependen 
(Y): 
a. Kinerja 
karyawan 
 
Hanifah 
(2014) metode 
penelitian: 
Kuantitatif  
Sample yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
seluruh 
karyawan PT 
PELNI 
Gaya kepemimpian 
dan motivasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Peniliti 
selanjutnya 
bisa 
menggunakan 
variabel lain 
yang 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
Variabel Independen 
(X): 
a. Stress kerja 
b. Komunikasi 
c. Motivasi 
Variabel Dependen (Y): 
Kinerja karyawan 
 
Muda (2014) 
 
Metode 
penelitian: 
Kuantitatif  
 
Sample yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
32 karyawan 
di Bank 
Stress kerja dan 
motivasi tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
tetapi komunikasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Peneliti 
selanjtnya 
dapat 
menggunakan 
variabel lain 
yang 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan telaah literatur dan keterkaitan antara sistem informasi 
akuntansi, sistem pengendalian internal, motivasi dan gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan, serta beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka 
kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut 
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Tabel 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 
Parjanti (2014) Sistem informasi akuntansi yang handal merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan. Sistem informasi akuntasi 
dirancang untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 
pemakainya dalam proses pengambilan keputusan dalam perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan manajer berpengaruh 
terhadap perencanaan keuangan, jika proses pengambilan keputusan dilakukan 
dengan baik, maka perencanaan keuangan juga akan berjalan dengan baik. 
Parjanti(2014)  pengaruh sistem informasi akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Bahwa menunjukkan sistem informasi 
Kinerja Karyawan 
(KK) 
Sistem 
Infomasi 
Akuntansi 
(SIA)  
Sistem 
Pengendalian 
Internal (SPI) 
Motivasi (M) 
Gaya 
Kepemimpinan  
(GK) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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akuntansi adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja 
karyawan.Semakin baik sistem informasi akuntasi maka semakin baik pula kinerja 
karyawa. 
H1: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan 
Pengendalian internal adalah sesuatu yang meliputi struktur organisasi, 
metode dan alat-alat yang digunakan dalam perusahaan dengan tujuan menjaga 
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen yang telah ditetapkan. Komponen dalam pengendalian internal seperti 
lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas 
pengendalian serta pemantauan yang baik dapat meningkatkan kinerja dari 
karyawan. 
Dewi (2012) pengaruh pengendalian internal dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Yogyakarta. 
Hal ini merupakan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Semakin makin baik sistem pengendalian internal maka semakin baik 
kinerja karyawan  
H2: Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan  
Menurut Riyadi (2011) Motivasi adalah dorongan dari diri seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan. Dalam perusahaan seseorang akan memotivasi 
dirinya untuk menciptakan suatu prestasi dan untuk mencapai keberhasilan yang 
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telah direncanakan.Hanifah (2014) tentang pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan bahwa gaya 
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karywan. 
Semakin baik motivasi yang dimiliki karyawan maka semakin baik pula kinerja 
karyawan.  
H3: Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
4. Pengaruh Gaya KepemimpinanTerhadap Kinerja Karyawan 
Dewi (2012) gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat diperlukan 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Pemimpin menentukan maju atau 
mundurnya suatu organisasi yang dijalankan. Apabila pemimpin selalu 
memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan 
perusahaan berjalan dengan lancar maka perusahaan akan maju. 
Parjanti (2016) sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan dan 
kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini gaya 
kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin baik gaya 
kepempinan yang diterapkan seorang manajer dalam memimpin tim kerjanya 
maka akan semakin baik pula kinerja dari seorang karyawan dalam perusahaan. 
H4: Gaya kepemimpinanberpengaruh terhadap kinerja karyawan.
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian 
mulai dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai menggandakan 
laporan hasil penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan 
Oktobertahun 2018. Wilayah penelitian ini dilakukan pada karyawan yang bekerja 
di KSPPS Bina Insan Mandiri. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang berupa skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisioner. Metode penelitian kuantitatif 
yaitu memandang tingkah laku manusia dapat diramal, relitas sosial dan objektif 
dapat diukur. Oleh karena itu penggunaan penelitian kuantitatif dengan instrumen 
yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai dan tepat menyebabkan 
hasil penelitian sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya (Yusuf, 2014). 
 
3.3 Populasi, Sample, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit yang dianalisis. Populasi 
disini bisa berupa manusia, benda, objek tertentu dan lain sebagainya (Yusuf, 
2014). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri yaitu sebanyak 53 karyawan. 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih dan mewakili suatu 
populasi (Yusuf, 2014). Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive 
sampling dengan memilih karyawan yang bekerja berhubungan dengan sistem 
informasi akuntansi yaitu antara lain sebagai berikut:  
1. Manajer  
2. Bagian Keuangan 
3. Teller dan CS 
Berdasarkan kriteria diatas terdapat 31 responden yang memenuhi kriteria 
yang bekerja sebagai manajer, bagian keuangan, teller dan CS. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer, karena data 
diperoleh langsung dari sumbernya tanpa perantara. Data primer dapat 
didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumbernya langsung 
dengan tujuan tertantu (Kuncoro, 2013). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode angket atau kuisioner. Teknik pengumpulan data 
mengguakan kuisioner yaitu dilakukan dengan membawa kuisioner langsung ke 
tempat penelitian. Kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
memberi sebuah pertanyaan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014). 
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3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sifat dan karakteristik dari seseorang, objek atau 
kejadian yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan peneliti dan ditarik 
kesimpulan (Yusuf, 2014).  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, menjelaskan atau 
menerangkan variabel lainnya, variabel yang menyebabkan perubahan pada 
variabel terikat (Yusuf, 2014: 109). Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah sistem informasi akuntansi (SIA), sistem pengendalian (SPI), motivasi 
(M), gaya kepemimpinan (GK). 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat adalah variabel variabel yang dipengaruhi atau 
diterangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel lain 
(Yusuf, 2014). Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan kinerja 
karyawan (KK), yang akan studi pada KSPPS Bina Insan Mandiri.  
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih spesifik terhadap penelitian, 
maka variabel-variabel tersebut didefinisikan secar operasional sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukur 
Variabel 
Butirpernyataan 
Kinerja 
Karyawan 
(KK) 
Hasil kerja yang 
dicapai seseorang 
dalam memberikan 
kontribusi kepada 
perusahaan 
(Larasati,2014) 
1. Hasil kerja  
2. Perilaku 
kerja 
3. Sifat pribadi 
(Larasati,2014) 
 
1,2, 
 
3,4 
 
5,6 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(SIA) 
Sistem informasi 
akuntasi yaitu 
sebagai komponen 
sumber daya yang 
digunakan untuk 
mengolah data 
menjadi informasi 
yang berguna 
(Bodnar dan 
William, 2000)  
1. Sumber daya 
manusia dan 
alat 
2. Data (catatan 
dan formulir) 
3. Informasi 
dan laporan 
(Bodnar dan 
William, 2000) 
 
 
1,2 
 
 
6,7,8 
 
3,4,5 
 
 
 
Sistem 
Pengendalian 
Internal (SPI) 
Terciptanya 
pengendalian 
internal tidak 
terlepas dari unsur 
pendukunya yaitu 
lingkungan 
pengendalian, 
penaksiran risiko, 
aktivitas 
pengendalian, 
informasi dan 
komunikasi serta 
pemantuan yang 
berperan penting 
dalam menciptakan 
pengendalian 
internal untuk 
terciptanya tujuan 
(Agoes, 2004) 
 
1. Lingkungan 
pengendalian  
2. Aktivitas 
pengendalian 
 
3. Penaksiran 
risiko 
 
 
4. Informasi 
dan 
komunikasi  
5. Pemantuan  
 (Agoes, 2004) 
1,2,3,4,5 
 
15,16,17 
 
 
6,7,8,9,10 
 
 
 
11,12,13,14 
 
 
1,19,20 
 
 
Tabel Berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukur 
Variabel 
Butirpernyataan 
Motivasi (M) Motivasi adalah 
proses yang 
menyebabkan 
seseorang 
berperilaku dengan 
cara tertentu dalam 
rangka memenuhi 
kebutuhan yang 
sangat individu 
untuk bertahan  
1. Arah perilaku 
2. Tingkat 
usaha 
3. Tingkat 
kegigihan 
(George dan Jones, 
2005) 
1,2 
3,4 
 
5,6 
 
 
 
 
 
 
Gaya 
Kepemimpin
an (GK) 
Gaya kepemipinn 
yaitu perilaku atau 
cara yang digunakan 
seorang pemimpin 
pada saat ia 
mempengaruhi 
perilaku bawahanya 
dalam bekerja 
(Thoha, 2007) 
1. Gaya 
kepemipi
nan 
direktif 
2. Gaya 
kepemipi
nan 
suportif 
3. Gaya 
kepemipi
nan 
partisipati
f 
4. Gaya 
kepemipi
nan 
berorintas
i prestasi 
(Thoha, 2007) 
1,2,3,4 
 
 
 
5,6,7,8,9 
 
 
 
13,14,15 
 
 
 
 
10,11,12 
 
 
 
 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini melakukan studi lapangan untuk memperoleh data. 
Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrument 
dalam bentuk kuisioner yang dibagikan kepada karyawan yang bekerja 
menggunakan sistem informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan Mandiri. 
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Instrumen adalah suatu alat yang digunakan dalam waktu peneliti 
menggunakan suatu metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga 
lebih mudah diolah. Penelitian ini menggunakan skala likert, skala likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang 
terhadap suatu kejadian  atau fenomena (Sarjono, 2013). Bentuk jawaban dari 
skala likert ini terdiri dari sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju. Urutan 
skala likert sebagai berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
2. Tidak Setuju (TS) = 2 
3. Kurang Setuju (KS) = 3 
4. Setuju (S) = 4 
5. Sangat Setuju (SS) =5 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analisis 
kualitas data dengan uji validitas dan reliabilitassetelah itu uji asumsi klasik yang 
terdiri uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif adalah suatu bentuk pengolahan data yang 
bertujuan untuk menggambarkan data. Bentuk dari statistik deskriptif antara 
membuat tabel dan grafik-grafik. Suatu data dapat dilihat dari rata-rata (mean), 
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median, modus, kemencengan (skewness) itu semua termasuk dalam analisis 
deskriptif (Gozali, 2016). 
 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner, suatu kuesioner dinyatakan valid  jika pernyataan dalam kuisioner 
mampu mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner (Sarjono, 2013). 
Pengujian validitas ini menggunakan SPSS. Pengukuran tinggi validitas 
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 
total skor variabel. Sedangkan total skor variabel dengan menjumlahkan semua 
skor pertanyaan. Suatu indikator dikatakan valid apabila rhitung> rtable dan bernilai 
positif (Ghozali, 2016). 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban 
seseorang terhadap kuisioner yang diberiakan. Tingkat realibilitas suatu konstruk 
atau variabel dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α)suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0,60. Semakin nilai  
alpanya  mendekati  suatu  maka  nilai  reliabilitasnya  dengan  semakin 
terpercaya (Sarjono, 2013) 
3. Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas 
dan uji heteroskedastisitas. 
 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah menguji apakah dalam model regresi variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas adalah 
membandingkan antara data yang kita miliki dengan data yang memiliki mean 
dan standar deviasi yang sama dengan data. Jika  distribusi residual  normal,  
maka  garis  yang  menggambarkan  data  sesungguhnya  akan mengikuti garis 
diagonalnya. Uji  statistik  yang  dapat  digunakan  untuk  menguji  normalitas  
residual uji ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh 
dengan taraf signifikan 0,05. Apabila  nilai  signifikan  hitung  >0,005  maka  data  
distribusi  normal (Gozali, 2016). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas yaitu untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel independen terdapat korelasi. Model regresi  yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2016). Jika terjadi gejala 
multikolinearitas yang tinggi, standar error koefisien regresi akan semakin lebar 
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 
benar. 
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Untuk mendektesi ada atau tidaknya multikolinearitas maka dilakukan 
dengan  melihat  Tolerance  Value  dan  Variance  Inflantion  Factor  (VIF). 
Tolerance Value mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabl independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang umum 
dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieralitas adalah nilai Tolerance 
Value < 0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinieritas 
antara variabel independennya (Ghozali, 2016). 
c. Uji Heteroskedastisitas  
  Uji heteroskedastisitas yaitu menguji ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 
yang hemokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser. Dalam uji glejser 
terindikasi heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan terdahap 
variabel dependen. Jika probabilitas signifikan diatas 5 % maka model regresi 
tidak mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
4. Uji Kelayakan Model 
a. Uji F 
  Uji F adalah menguji apakah koefisien regresi menunjukkan adanya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan 
taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Jika nilai  signifikan < 0,05 maka 
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variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 
atau hipotesis diterima  (Ghozali, 2016). 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien Determinasi (R2) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan varians variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nila R yang kecil berarti kemampuan variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 
memberikan semua informasi yangdibutuhkan untuk memprediksi varians 
variabel dependen (Ghozali, 2016).     
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah menguji pengaruh simultan dari 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda bersamaan regresi 
berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan regresi terhadap satu 
variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Adapun rumusnya 
adalah: 
KK= α+1.SIA+.SPI+.M+.GK+ 
Keterangan: 
KK=Kinerja Karyawan 
α= Nilai konstanta 
= Besarnya Koefisien 
SIA= Sistem Informasi Akuntansi 
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SPI= Sistem Pengendalian Internal 
M= Motivasi 
GK= Gaya Kepemimpinan 
= Error 
6. Pengujian Hipotesis (uji t)  
Uji hipotesis  (t test) regresi yaitu untuk melihat apakah variabel bebas 
(independen) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (dependen),  dengan  
asumsi  variabel  bebas  lainnya  konstan  (Ghozali,  2016). Kriteria pengujian 
yaitu dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf 
signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Jika nilai signifikan < 0,005 maka 
variabel independen mampu mempengaruhi variabel independen secara signifikan 
hipotesis dapat diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang 
dilakukan pada bulan Desember 2018. Peneliti membagiakan kuisioner kepada 
responden, yaitu karyawan KSPPS BINA INSAN MANDIRI (BIM) sejumlah 31 
responden terdiri dari manajer, kasir, dan bagian keuangan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner ke karyawan KSPPS BIM pusat 
dan cabang 
Peneliti membagikan semua kuisioner kepada responden pada tanggal 10 
Desember 2018. Di kantor pusat peneliti menitipkan 16 lembar kuisioner kepada 
manager HRD untuk di bagikan kepada karyawan yang bersangkutan. Dari 16 
lembar  kuisioner yang dibagikan semua lembar kuisioner tersebut kembali semua 
tetapi ada satu kuisioner yang tidak di isi, tetapi yang masuk kriteria pengambilan 
sample sebanyak 10.  
Jumlah kuisioner yang dibagikan kepada responden dikantor BIM cabang 
sebanyak 37 lembar kuisioner. Kantor cabang Masaran kuisioner yang kembali 3 
lembar kuisioner tetapi 2 lembar kuisioner tidak di isi. Di kantor cabang Nogosari 
3 lembar kuisioner kembali semua. Kemudian kantor cabang Tuban 3 lembar 
kuisioner kembali semua. Lalu di kantor cabang Ceplukan 4 lembar kuisioner 
kembali semua. Kantor cabang di Jeruksawit 3 lembar kuisioner kembali semua. 
Di kantor cabang Sroyo 5 lembar kuisioner kembali semua. 
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Kantor cabang Klodran 3 lembar kuisioner kembali semua. Di kantor 
cabang Tawangmangu 3 lembar kuisioner dapat kembali semuanya. Lalu di 
kantor cabang Ngargoyoso 4 lembar kuisioner kembali semua. Di kantor cabang 
Kalisoro 3 lembar kuisioner kembali semua. Dan di kantor cabang Matesih 3 
lembar kuisioner juga dapat kembali semuanya 
 Di kantor cabang peneliti menitipkan kuisioner kepada manager setiap 
cabang. Dari 37 lembar kuisioner yang di bagikan 100%  kembali semua. Tetapi 
yang masuk kriteria pengambilan sample ada 21 responden. Jadi jumlah kuisioner 
yang dibagikan secara keseluruhan kepada responden sebanyak 31 lembar. 
Adapun karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari 
jenis kelamin, pendidikan dan jabatan.  
Tabel 4.1 
Penyebaran Data 
 
No  Tempat  Disebar 
(lembar)  
Kembali 
(lembar) 
Tidak di 
isi 
(lembar) 
Tidak 
memenuhi 
kriteria 
(lembar) 
Memenu
hi 
kriteria 
(lembar) 
1.  KSPPS BIM 
Pusat 
16  16  1 6 10  
2.  KSPPS BIM 
Cabang 
Masaran 
3 3 2 2 1  
3.  KSPPS BIM 
Cabang 
Nogosari 
3 3 0 1 2 
4.  KSPPS BIM 
Cabang 
Tuban 
3 3 0 2 1 
5.  KSPPS BIM 
Cabang 
Ceplukan 
4 4 4 2 2 
Tabel Berlanjut...... 
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Tabel Lanjutan 4.1 
No  Tempat  Disebar 
(lembar)  
Kembali 
(lembar) 
Tidak di 
isi 
(lembar) 
Tidak 
memenuhi 
kriteria 
(lembar) 
Memenu
hi 
kriteria 
(lembar) 
6.  KSPPS BIM 
Cabang 
Jeruksawit 
3 3 0 1 2 
7.  KSPPS BIM 
Cabang 
Sroyo 
5 5 0 2 3 
8.  KSPPS BIM 
Cabang 
Klodran 
3 3 0 0 3 
9.  KSPPS BIM 
Cabang 
Tawangmang
u 
3 3 0 2 1 
10.  KSPPS BIM 
Cabang 
Ngargoyoso 
4 4 0 2 2 
11.  KSPPS BIM 
Cabang 
Kalisoro 
3 3 0 1 2 
12.  KSPPS BIM 
Cabang 
Matesih 
3 3 0 1 2 
Total   53 53 3 22 31 
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Tabel 4.2 
Daftar Responden 
 
No  Tempat  Disebar 
(lembar) 
Kembali 
(lembar) 
Tidak di 
isi 
(lembar) 
Tidak 
memenuhi 
kriteria 
(lembar) 
Memenuhi 
kriteria 
(lembar) 
1.  KSPPS 
BIM 
Pusat 
16  16  1 5 10  
2.  KSPPS 
BIM 
Cabang 
37  37  2 14 21  
Total   53  53  3 19 31  
 
Berdasarkan hasil survei dengan menggunakan kuesioner, maka diperoleh 
deskripsi mengenai responden sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin 
 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
L 18 58,1 58,1 58,1 
P 13 41,9 41,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
sebanyak 31 responden yang terdiri dari 18 responden berjenis kelamin laki-laki 
dengan presentase sebesar 58% dan 13 responden berjenis kelamin perempuan 
dengan presentase sebesar 42%.  
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2. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan 
Tabel 4.4 
Pendidikan 
 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
D3 5 16,1 16,1 16,1 
S1 22 71,0 71,0 87,1 
SMA 4 12,9 12,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.4dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 31 
responden yang terdiri dari karyawan berpendidikan SMA sebanyak 4 responden 
dengan presentase 13%, karyawan berpendidikan D3 sebanyak 5 responden 
dengan presentase sebesar 16% dan karyawan berpendidikan S1 sebanyak 22 
responden dengan presentase sebesar 71%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
karyawan di KSPPS mayoritas berpendidikan lulusan S1. 
3. Karakteristik Responden Menurut Jabatan 
Tabel 4.5 
Jabatan 
 
JABATAN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
BAGIAN K 5 16,1 16,1 16,1 
MANAJER 10 32,3 32,3 48,4 
TELLER D 16 51,6 51,6 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 31 
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responden yang terdiri dari 5 responden karyawan bagian keuangan dengan 
presentase 16%, 10 responden manajer dengan presentase sebesar 32% dan 16 
responden karyawan bagian kasir dengan presentase sebesar 51%. Hasil diatas 
menunjukkan bahwa responden di KSPPS BIM mayoritas bekerja di bagian kasir. 
Tabel 4.6 
Statistik deskrpitif 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviati
on 
SIA 31 14 26 40 1023 33,00 3,967 
SPI 31 42 58 100 2542 82,00 7,029 
M 31 11 19 30 766 24,71 2,866 
GK 31 33 42 75 1883 60,74 6,361 
KK 31 14 46 60 1547 49,90 3,841 
Valid N 
(listwise) 
31 
      
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil selengkapnya akan dipaparkan berikut 
ini : 
1. Sistem informasi akuntansi  
Hasil penelitian untuk variabel sistem informasi akuntansi diperoleh 
data dari jawaban responden diketahui dari 8 pertanyaan diperoleh total 
minimum jawaban responden sebesar 26 dan maksimum sebesar 40, dengan 
nilai rata-rata 33,00 dan standar deviasi 3,967.  
2. Sistem pengendalian internal  
Hasil penelitian untuk variabel sistem pengendalian internal diperoleh 
data dari jawaban responden diketahui dari 20 pertanyaan diperolehtotal 
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minimum jawaban responden sebesar 58 dan maksimum 100, dengan nilai 
rata-rata 82,00 dan stsndar deviasinya sebesar 7,029.  
3. Motivasi  
Hasil penelitian untuk variabel motivasi diperoleh data dari jawaban 
responden diketahui dari 6 pertanyaan diperoleh total minimum sebesar 19 
dan nilai maksimum30, dengan nilai rata-rata 24,71 dan memiliki standar 
deviasi sebesar 2,866. 
4. Gaya kepemimpinan 
Hasil penelitian untuk variabel gaya kepemimpinan diperoleh data dari 
jawaban responden diketahui dari 15 pertanyaan diperoleh  nilai minimum sebesar 
42 dan nilai maksimum sebesar 72, dengan nilai rata-rata sebesar 60,74 dan nilai 
standar deviasinya sebesar 6,361.  
5. Kinerja karyawan  
Hasil penelitian untuk variabel kinerja karyawan diperoleh data dari 
jawaban responden diketahui dari 12 pertanyaan diperoleh nilai minimum sebesar 
46 dan nilai maksimum sebesar 60, dengan nilai rata-rata sebesar 49,90 dan nilai 
standar deviasinya sebesar 3,841.   
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis 
4.2.1 Uji Instrumen Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya sustu 
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut. Validitas 
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yaitu ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2016). Butir-
butir pertanyaan dapat dikatakan valid, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Hasil perhitungan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai sebesar 0,3550 yang didapat dari N-2 (Ghozali, 2016), 
dimana N=31 pada signifikan 5 %. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi 
 
No  Butir pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
1 SIA1 0,478 0,355 Valid  
2 SIA2 0,828 0,355 Valid 
3 SIA3 0,897 0,355 Valid 
4 SIA4 0,865 0,355 Valid 
5 SIA5 0,828 0,355 Valid 
6 SIA6 0,629 0,355 Valid 
7 SIA7 0,623 0,355 Valid 
8 SIA8 0,818 0,355 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk semua pertanyaan sistem 
informasi akuntansi menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355). Hasil perhitungan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai sebesar 0,355 yang didapat dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N=31 pada 
signifikan 5 %. Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Internal 
 
No  Butir pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
1 SPI1 0,560 0,355 Valid  
2 SPI2 0,605 0,355 Valid 
3 SPI3 0,770 0,355 Valid 
4 SPI4 0,539 0,355 Valid 
5 SPI5 0,460 0,355 Valid 
6 SPI6 0,423 0,355 Valid 
7 SPI7 0,393 0,355 Valid 
8 SPI8 0,472 0,355 Valid 
9 SPI9 0,755 0,355 Valid 
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10 SPI12 0,489 0,355 Valid 
11 SPI11 0,847 0,355 Valid 
12 SPI12 0,684 0,355 Valid 
13 SPI13 0,463 0,355 Valid 
14 SPI14 0,674 0,355 Valid 
15 SPI15 0,820 0,355 Valid 
16 SPI16 0,590 0,355 Valid 
17 SPI17 0,674 0,355 Valid 
18 SPI18 0,650 0,355 Valid 
19 SPI19 0,815 0,355 Valid 
20 SPI20 0,814 0,355 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔untuk semua pertanyaan sistem 
pengendalian internal menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355). Hasil perhitungan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai sebesar 0,355 yang didapat dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N=31 pada 
signifikan 5 %. Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Motivasi 
 
No  Butir pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
1 M1 0,790 0,355 Valid  
2 M2 0,704 0,355 Valid 
3 M3 0,793 0,355 Valid 
4 M4 0,842 0,355 Valid 
5 M5 0,852 0,355 Valid 
6 M6 0,519 0,355 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔untuk semua pertanyaan sistem 
pengendalian internal menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355). Hasil perhitungan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai sebesar 0,355 yang didapat dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N=31 pada 
signifikan 5 %. Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 
 
No  Butir pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
1 GK1 0,735 0,355 Valid  
2 GK2 0,731 0,355 Valid 
3 GK3 0,558 0,355 Valid 
4 GK4 0,877 0,355 Valid 
5 GK5 0,746 0,355 Valid 
6 GK6 0,694 0,355 Valid 
7 GK7 0,581 0,355 Valid 
8 GK8 0,788 0,355 Valid 
9 GK9 0,772 0,355 Valid 
10 GK10 0,412 0,355 Valid 
11 GK11 0,535 0,355 Valid 
12 GK12 0,595 0,355 Valid 
13 GK13 0,731 0,355 Valid 
14 GK14 0,761 0,355 Valid 
15 GK15 0,461 0,355 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.10 diketahui bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔untuk semua pertanyaan sistem 
pengendalian internal menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355). Hasil perhitungan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai sebesar 0,355 yang didapat dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N=31 pada 
signifikan 5 %. Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 
 
No  Butir pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
1 KK1 0,763 0,355 Valid  
2 KK2 0,785 0,355 Valid 
3 KK3 0,803 0,355 Valid 
4 KK4 0,797 0,355 Valid 
5 KK5 0,438 0,355 Valid 
6 KK6 0,567 0,355 Valid 
7 KK7 0,599 0,355 Valid 
8 KK8 0,540 0,355 Valid 
9 KK9 0,465 0,355 Valid 
10 KK10 0,654 0,355 Valid 
11 KK11 0,505 0,355 Valid 
12 KK12 0,663 0,355 Valid 
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Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔untuk semua pertanyaan sistem 
pengendalian internal menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355). Hasil perhitungan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai sebesar 0,355 yang didapat dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N=31 pada 
signifikan 5 %. Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
b.  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Tingkat realibilitas suatu konstruk atau variabel dapat dilihat 
dari hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha>0,60 (Ghozali,2016). 
Tabel 4.12 
Uji Realibilitas 
 
No  Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan  
1 Sistem Informasi Akuntansi 0,924 Reliabel  
2 Sistem Pengendalian Internal 0,935 Reliabel 
3 Motivasi  0,899 Reliabel 
4 Gaya Kepemimpinan 0,925 Reliabel 
5 Kinerja Karyawan 0,897 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas 
diperoleh nilai semua variabel lebih besar dari 0,60 yang menurut kriteria bisa 
dikatakan realiabel. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji statistik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogrov-
Smirnov (Uji K-S). Uji ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang 
diperoleh dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan hitung>0,05 maka 
data distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov Test (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 31 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,90252034 
Most Extreme Differences 
Absolute ,186 
Positive ,186 
Negative -,160 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,034 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,235 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas diketahui besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov 
adalah 1,034 dan signifikan pada 0,235.  Jadi nilai signifikan Kolmogrov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi dengan normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model dikatakan 
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bebas dari multikolinearitas jika VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance lebih dari 
0,1 (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
SIA ,154 ,117 ,610 1,639 
SPI ,063 ,048 ,549 1,823 
M ,443 ,374 ,530 1,886 
GK ,007 ,005 ,617 1,620 
a. Dependent Variable: KK 
b. Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, menunjukan bahwa nilai Tol>0,10 dan VIF 
< 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara 
independen dalam model ini.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Uji ini dilakukan uji glejser dengan melihat nilai signifikan setelah dilakukan 
regresi. 
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Tabel 4.15 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -9,149 4,380  -2,089 ,047 
SIA ,091 ,112 ,177 ,809 ,426 
SPI ,069 ,067 ,237 1,026 ,314 
M ,152 ,167 ,214 ,911 ,370 
GK -,020 ,070 -,062 -,283 ,780 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.15 diatas, menunjukan hasil bahwa semua nilia signifikan lebih 
besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga variabel sistem informasi akuntansi, 
sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, motivasi dan gaya 
kepemimpinan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Uji Kelayakan Model 
a.  Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 
keseluruhan atau simultan mempunyai pengaruh telah diuji pada tingkat 0,05 
(Ghozali,2016). 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung  sebesar 
4,886> Ftabel (2,74) dengannilai signifikan sistem informasi akuntansi, sistem 
pengendalian internal, motivasi dan gaya kepemimpinan adalah 0,005 atau 
kurang dari 0,05. Jadi model regresi sistem informasi akuntansi, sistem 
pengendalian internal, motivasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh simultan 
terhadap kinerja karyawan. 
b. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2)  
Koefisien Determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Dalam 
penelitian ini menggunakan adjusted R Square untuk mengetahui nilai 𝑅2. 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 189,971 4 47,493 4,886 ,005b 
Residual 252,739 26 9,721   
Total 442,710 30    
a. Dependent Variable: KK 
c. Predictors: (Constant), GK, M, SPI, SIA 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji 𝑅2 
 
Model Summaryb 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 
1 ,655a ,429 ,341 3,118 ,429 4,886 4 
a. Predictors: (Constant), GK, M, SPI, SIA 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.17 di atas, menunjukan bahwa  Adjusted R Square (𝑅2) 
adalah 0,341 atau 34,1%. Jadi variabel sistem informasi akuntansi, sistem 
pengendalian internal, motivasi dan gaya kepemimpinan dapat menjelaskan 
sebesar 34,1% , sedangkan sisannya 65,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, 
motivasi dan gaya kepemimpinan terhadap variabel terikat yaitu kinerja 
karyawan. 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,978 7,161  3,488 ,002 
SIA ,146 ,184 ,150 ,792 ,435 
SPI ,035 ,109 ,065 ,323 ,750 
M ,688 ,273 ,513 2,522 ,018 
GK ,004 ,114 ,006 ,034 ,973 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.18 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
K= 24,978+0,146 SIA+0,035 SPI+0,688 M+ 0,004 GK + 
Interprestasi: 
a. Nilai konstanta sebesar 24,978, hal ini menunjukkan apabila variabel sistem 
informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, motivasi dan gaya 
kepemimpinan jika dianggap konstan (0), maka kinerja karyawan adalah 
24,978. 
b. Koefisien regresi sistem informasi akuntansi (
1
) sebesar 0,146. Hal ini berarti 
setiap kenaikan sistem informasi akuntansi sebesar 1 satuan akan menurunkan 
kinerja karyawan sebesar 0,146 satuan. 
c. Koefisien regresi sistem pengendalian internal (
2
) sebesar 0,035. Hal ini 
berarti setiap kenaikan sistem pengendalian internal sebesar 1 satuan akan 
menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,035 satuan. 
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d. Koefisien regresi motivasi (
3
) sebesar 0,688. Hal ini berarti setiap kenaikan 
motivasi sebesar 1 satuan akan menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,688 
satuan. 
e. Koefisien regresi gaya kepemimpinan (
4
) sebesar 0,004. Hal ini berarti setiap 
kenaikan gaya kepemimpinan sebesar 1 satuan akan menurunkan kinerja 
karyawan sebesar 0,004 satuan. 
5. Uji t 
Uji t yaitu untuk melihat apakah variabel bebas (independen) secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (dependen) yang diuji 
pada tingkat signifikan 0,05. Nilai t tabel dilihat dari tabel t dengan rumus df=n-k, 
dimana n merupakan jumlah data pengamatan dan k adalah jumlah variabel 
(Ghozali,2016). 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,978 7,161  3,488 ,002 
SIA ,146 ,184 ,150 ,792 ,435 
SPI ,035 ,109 ,065 ,323 ,750 
M ,688 ,273 ,513 2,522 ,018 
GK ,004 ,114 ,006 ,034 ,973 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat diketahui bahwa sistem informasi 
akuntansi mempunyai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,792 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,432 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sistem 
informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat diketahui bahwa sistem pengendalian 
internal mempunyai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,323 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,750 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sistem 
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat diketahui bahwa motivasi 
mempunyai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,522 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,018 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diiterima. Motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan 
mempunyai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,034 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,973 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Gaya kepemimpinan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
4.4 Pembahasan  
1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk sistem informasi 
akuntansi didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,792 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,432 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Penelitian ini mendukung penelitian Soudani (2012) dimana hasilnya 
menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Dalam KSPPS adanya sistem informasi akuntansi yang masih baru 
kemungkinan menyebabkan karyawan perlu adanya suatu adaptasi terhadap 
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sistem yang ada. Karyawan masih kebingungan dalam menggunakan sistem 
informasi akuntansi yang ada. Banyak karyawan yang tidak menjalankan prosedur 
yang telah ditetapkan dan menyebabkan sistem informasi akuntansi tidak dapat 
menjamin meningkatnya kinerja dari seorang karyawan. Hal ini disebabkan 
manajer tidak melakukan analisis dan riview terhadap informasi yang dihasilkan 
oleh sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan. Tidak ada alat-alat 
yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi yang dapat melindungi aset 
perusahaan.  
2. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk sistem 
pengendalian internal mempunyai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,323 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,750 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Azlina (2012) 
dimana hasilnya menunjukan bahwa sistem pengendalian internal tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Hal ini disebabkan kebijakan dan 
prosedur yang tidak ketat dan terkendali. Pengelolaan atas resiko yang ada tidak 
dikelola dengan baik. Lalu manajemen tidak selalu memeriksa kebijakan, 
prosedur yang telah diatur. 
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3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk motivasi memiliki 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,522 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan tingkat signifikan sebesar 0,018 
<0,05, maka H0 ditolak dan H1 diiterima. Sehingga dapat disimpulkan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Penelitian ini mendukung penelitian Murty dan Hudiwinarsih (2012) 
tentang pengaruh kompensasi, motivasi dan komite organisasional terhadap 
kinerja karyawan bagian akuntansi pada perusahaan manufaktur di surabaya. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.Setiap bulannya di KSPPS BIM selalu mengadakan suatu kegiatan 
penyegaran kepada karyawan. Kegiatan penyegaran tersebut melibatkan semua 
karyawan. Dalam kegiatan tersebut pimpinan atau narasumber yang mengisi 
kegiatan penyegaran tersebut selalu memberikan semangat kepada karyawan 
dalam bekerja, sehingga karyawan dapat termotivasi dalam bekerjanya dan 
mampu meningkatkan kinerja dari seorang karyawan. Hal ini dikarenakan 
karyawan memiliki keinginan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan perhitungan regresi berganda untuk gaya kepemimpinan, 
mempunyai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,034 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,055 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,973 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Penelitian ini mendukung penelitian Tamarindang (2017) tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan displin keja terhadap kinerja 
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karyawan di bank BNI cabang manado. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Pimpinan 
KSPPS BIM jarang berada di kantor dan karyawan kurang mendapatkan 
pengarahan dari pimpinan dalam melakukan suatu pekerjaan, sehingga gaya 
kepemimpinan tidak dapat menjamin meningkatkan atau menurunkan kinerja 
karyawan di KSPPS. Hal ini disebabkan pimpinan memberikan arahan kepada 
karyawan tetapi belum secara menyeluruh. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa pada KSPPS Bina Insan Mandiri: 
1. Sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
4. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri, 
sehingga penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas dan 
kemungkinan hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisir pada sektor 
lain. 
2. Penelitian ini jumlah sample yang diteliti relatif kecil yaitu hanya sebesar 
31 responden. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya menggunakan objek penelitian yang 
lain yang mempunyai ruang lingkup yang luas. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain, seperti: jenis kelamin, 
pendidikan, umur, pengalaman kerja dan lain sebagainya yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, karena semakin baik kinerja karyawan 
maka akan berpengaruh baik juga bagi perusahaan. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah sample, karena semakin banyak 
sample yang digunakan maka semakin baik pula hasilnya. 
4. Bagi KSPSS Bina Insan Mandiri diharapkan dapat meningkatkan sistem 
informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, motivasi dan gaya 
kepemimpinan sehingga dapat mendorong karyawan dalam meningkatkan 
kinerjanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Afrizal, A. (2015). Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja dan 
kepuasan kerja serta dampak pada kinerja karyawan (Studi kasus BMT Bina 
Ihsanul Fikri Yoogyakarta). Jurnal JESI. Vol. 5, No. 2 
Alamsyah,  B.  2015.  Pengaruh  penilaian  kinerja  terhadap  sistem  pengendalian 
intern pada Bank BJB Syariah Pusat Bandung. Proseding Keuangan dan 
Perbankan Syariah. 
Agoes, S. (2004). Auditing Jilid 1. Jakarta: Salemba Empat 
Arsiningsih.  Diatmika.  Darmawan.  (2015).  Pengaruh  penggunaan  teknologi 
informasi, efektivitas sistem informasi akuntansi, kepercayaan atas sistem 
informasi akuntansi, sistem pengendalian intern terhadap kinerja karyawan 
pada bank perkreditan rakyat di kabupaten Buleleng dan Bangli, e-Journal 
S1  Akuntansi  Universitas  Pendidikan  Ganesha.  Jurusan  Akuntansi  
Program S1. Vol 3, No. 
Azlina, N dan Desmiyawati. (2012). Pengaruh komitmen organisasi, pengendalian 
internal dan akuntabilitas terhadap kinerja. Jurnal Pekbis. Vol. 4, No. 2  
Bodnar, George H. dan William H.S. (2000). Sistem Informasi Akuntasi: Jakarta: 
Salemba Empat 
Dewi, S.P.  (2012).  Pengaruh  pengendalian  internal  dan  gaya  kepemimpinan  
terhadap kinerja karyawan SPBU Yogyakarta  (Studi Kasus pada SPBU 
anak cabang Perusahaan Rb.Group). Jurnal Nominal. Vol. 1, No. 1. 
Diana, A. dan L, Setiawati. (2011).  Sistem informasi akuntansi; perancangan, 
proses, dan penerapan. Penerbit Andi. Yogyakarta. 
Dita, Made.A dan Putra I Wayan. (2016).  Pengaruh penerapan sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja karyawan dengan integritas karyawan sebagai 
variabel pemoderasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. Vol.15, No 
1, Hal: 614-640 
Farfalonni, H dan Prasetio, A.P (2017). Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
motivasi kerja karyawan PT Mustika Ratu Cabang Bandung. 
Farida, E. (2014). Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja karyawan 
bagian keuangan. Jurnal Wawasan dan Riset Akuntasi. Vol. 1, No 2. 
George, J.M dan Jones, G. (2005). Understanding and managing organizational 
behavior. New Jersey: Upper Saddle River 
Gitayani. Darmawan. Purnamawati. (2015). Pengaruh gaya kepemimpinan, sistem 
pengendalian internal (SPI) dan partisipasi penyusunan anggaran terhadap 
kinerja karyawan bagian akuntansi, e-Journal S1 Akuntasi Universitas 
Pendidikan Ganesha.  Jurusan Akuntansi Program S1. Vol 3, No. 1. 
64 
 
 
 
Gozali, Imam. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 
21.Semarang:  Badan  Penerbit  Universitas Diponegoro. 
Hanifah. Susanthi. Setiawan. (2014). The effect of leadership style on 
motivationto improve the employee performance. Jurnal Manjemen 
Trnasportasi dan Logistik. Vol 1, No. 3. 
Lukiman, R (2016). Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan 
sistem, efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi, kepercayaan atas 
teknologi informasi dan teknologi informasi terhadap kinerja individu 
karyawan. Jurnal Ultima Accounting. Vol 8. No 2 
Jusup, Haryono. (2014). Auditing (Pengauditan berbasis ISA). Bagian Penerbitan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN. Yogyakarta. 
Kasandra, N.Mdan  Juliarsa, G.  (2016).  Pengaruh  kualitas  penerapan  SIA, 
pemanfaatan dan kepercayaan teknologi informasi pada kinerja karyawan. 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 8.3. Vol. 14, No.1, Hal: 539-547. 
Komardi, D. (2009). Pengaruh kepemimpinan transformasional dan transaksional 
serta motivasi terhadap kinerja dan kepuasaan individu karyawan dalam 
organisasi perusahaan industri telekomunikasi. Jurnal Aplikasi Manajemen. 
Vol. 7, No. 1. 
Krismiaji.  (2002).  Sistem  informasi  akuntansi. Yogyakarta:  Unit  Penerbit  dan 
Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN. 
Kuncoro, M. (2013). Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Penerbit Erlangga. 
Maulana, Robi. (2015). Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas 
pengendalian internal penjualan pada PT. Arta Boga Cemerlang Cabang 
Majalengka. 
Maharani, P.O. (2013). Pengaruh efektivitas struktur pengendalian intern terhadap 
kinerja perkreditan pada Bank Perkreditan Rakyat di kota Denpasar. E-
Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. Vol.5, No.3. Hal: 666-675. 
Mirnasari, P.D dan Suardhika, I Made.S. (2018). Pengaruh penggunaan teknologi 
informasi, efektivitas sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian 
intern terhadap kinerja karyawan. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 
Vol. 23, No. 1, Hal: 567-594. 
Muda. Rafiki. Harahap. (2014). Factors influencing employee’s performance: A 
Study on the Islamic Banks in Indonesia. International Journal of Bussiness 
and Social Science. Vol 5, No. 2 
Muhayati, L dan Haryani, S. (2016). Pengaruh displin kerja dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan pada BMT SURYA ASA ARTHA GAMPING. Jurnal 
Bisnis dan Ekonomi. Vol. 7, No. 2 
65 
 
 
 
Murty, W.A dan Hudiwinarsih.G. (2012). Pengaruh kompensasi, motivasi dan 
komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi (Studi 
Kasus Pada Perusahaan Mannufaktur di Surabaya). The Indonesia 
Accounting Review. Vol. 2, No. 2. 
Oktarnia, L. (2014). Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja karyawan 
pada bidang keuangan rumah sakit Tanjungpinang dan Bintan. Tanjung 
Pinang: Universitas Maritim Raja Ali Haji. 
Parjanti. Hendra. Nurlela. (2014). Pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya 
kepemimpinan dan kompleksitas tugas terhadap kinerja karyawan. Vol. 12, 
No. 1. 
Putra,  I  Kadek.A.M  dan  Putra,  I  Made.P.D. (2016).  Pengaruh  efektivitas 
penggunaan,  kepercayaan,  keahlian  pengguna,  dan  kualitas  sistem 
informasi  akuntansi  terhadap  kinerja  karyawan.  E-Jurnal  Akuntansi 
Universitas Udayana. Vol.1 No.2. Hal: 1516-1545. 
Riyadi, S. (2011). Pengaruh kompensasi finansial, gaya kepemipinan dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan manufaktur di Jawa 
Timur. Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan. Vol. 13, No. 1. 
Sarjono, A dan Julianita, W. (2013). SPPS vs Lisrel Sebuah Pengantar, Aplikasi 
untuk Riset. Jakarta: Salemba Empat   
Shoimah, S.L. (2015). Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja karyawan 
hotel di Kabupaten Jember. Skripsi. Jember : Universitas Jember (UNEJ). 
Siagian, H dan Lusri, L. (2017). Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan 
PT Borwita Citra Prima Surabaya. Vol.5, No.1 
Siswanto, R.D, dan Hamid, D. (2017). Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan (Studi pada karyawan divisi Human Resources 
Management Compensation and BenefitsPT Freeport Indonesia). Jurnal 
Administrasi Bisnis. Vol.42, No. 1  
Soudani, S.N. (2012). The usefulness of an accounting information system for 
effective organizational performance. International Journal of Economics 
and Finance,Vol. 4, No. 5. 
Sugiyono. 2014.  Metode penelitian  kuantitatif,  kualitatif dan R&D.  Bandung: 
Alfabeta. 
Sukwadi, R dan Yonathan. (2014). Analisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 
komunikai interpersonal terhadap kinerja karyawan UMKM. Jurnal Teknik 
dan Ilmu Komputer. Vol. 3, N0. 11. 
66 
 
 
 
Tamarindang. Mananeke. Pandowo. (2017). Pengaruh gaya kepemimpinan, 
motivasi dan displin kerja terhadap kinerja karyawan di BANK BNI Cabang 
Manado. Jurnal EMBA. Vol. 5, No. 2 
Thoha, M. (2007). Kepemimpinan dalam manajemen. Jakarta: PT Grafindo 
Persada 
Yusuf, Muri. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 
Gabungan. Jakarta: Prenadamedia Group 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
67 
 
 
 
LAMPIRAN
 
 
 
6
8 
Lampiran 1 
Jadwal penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No  Bulan  September  Oktober  November  Desember  Januari  Februari 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X                     
2 Konsultasi      X X X X                 
3 Revisi Proposal         X X               
4 Seminar 
Proposal 
           X             
5 Pengumpulan 
Data 
             X X          
6 Analisisi Data              X X          
7 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
              X X         
8 Pendaftaran 
munaqosah 
                  X      
9 Munaqosah                       X   
10 Revisi Skripsi                       X  
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Lampiran 2 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 
Kuisioner 
LEMBAR KUESIONER 
 
Para Responden yang Terhormat,   
Sebelumnya  saya  ucapkan  terima  kasih  sebanyak-banyaknya  atas  
kesediaan  Bapak/Ibu/Sdr.i  mengisi  lembaran  kuesioner  ini.  Kuesioner  ini 
merupakan  bagian  dari  proses  pengumpulan  data  untuk  keperluan  tugas 
akhir/skripsi  yang  berjudul “PENGARUH  SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI, SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL, MOTIVASI DAN 
GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 
KSPPS BINA INSAN MANDIRI”. 
Jawaban  yang  diberikan  tidak  akan  dinilai  sebagai  BENAR  atau 
SALAH karena apa yang menjadi kebenaran adalah sesuai apa yang dirasakan dan 
yakini. Data diperoleh dirahasiakan dan tidak akan disebar luaskan, karena hanya 
akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.   
Atas kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari sekalian 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
Dengan hormat,  
 
Rita Fatmawati 
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IDENTIFIKASI RESPONDEN 
Nama  : 
Jenis Kelamin : L/P (lingkari pada pilihan yang sesuai) 
(Beri tanda centang (√) pada kotak yang tersedia). 
Jabatan  :□ Manajer   □ Teller dan CS   
□ Bagian Keuangan   □ Lainnya.............  
Pendidikan  : □ SMA   □ D3 
  □ S1   □ S2 
Petunjuk pengisian kuesioner:   
1.  Sebelum  menjawab  setiap  pertanyaan/  pernyataan,  mohon  dibaca 
terlebih dahulu dengan baik dan benar.   
2. Isilah kuisioner sesuai dengan kondisi perusahaan tempat Bapak/ Ibu 
bekerja.  
3.  Pilihlah salah satu jawaban atau pendapat yang menurut Bapak/ Ibu 
paling sesuai  dengan  memberi  tanda  check-list (√) pada pilihan yang 
telah disediakan: 
a. Sangat Tidak Setuju (STS ) = 1  
b. Tidak Setuju (TS) = 2  
c. Kurang Setuju (KS) = 3  
d.  Setuju (S) = 4  
e. Sangat Setuju (SS) = 5  
Kuisioner ini dapat digunakan secara optimal bila seluruh pertanyaan 
terjawab,  karena  itu  mohon  diteliti  kembali  apakah  semua  pertanyaan  telah 
terjawab. 
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SISTEM INFORMASI AKUNTASI 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1.  Manager KSPPS selalu melakukan analisis dan riview  terhadap  
informasi  yang  dihasilkan oleh  sistem  informasi  akuntansi  
dalam mengambil keputusan. 
     
2.  Alat-alat yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 
dapat dikatakan efektif dalam melindungi aset di KSPPS. 
     
3.  KSPPS selalu membuat jurnal untuk mencatat setiap transaksi      
4.  Setiap transaksi yang terjadi di KSPPS dicatat dan didukung 
dengan bukti-bukti transaksi 
     
5.  Seluruh kegiatan transaksi dicatat dalam fungsi akuntansi      
6.  Seluruh transaksi yang dilakukan di KSPPS dicatat dalam 
formulir 
     
7.  Data  yang diterima disalin kedokumen atau media  lainnya,  
kemudian  mengurutkan  data menurut karakteristiknya 
     
8.  Seluruh data transaksi tersimpan dalam komputer      
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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
No  Pernyataan STS 
 
TS KS S SS 
1.  KSPPS  sudah memiliki struktur organisasi yang dapat 
menjelaskan tugas dan wewenang yang tepat. 
     
2.  Kebijakan dan prosedur tempat saya bekerja sangat ketat dan 
terkendali. 
     
3.  Terdapat batasan wewenang dan tanggungjawab yang jelas 
pada setiap bagian fungsi dalam menjalankan aktivitas 
organisasi. 
     
4.  Kebijakan, wewenang, tanggungjawab dan uraian tugas 
pekerjaan tiap bagian telah diatur dengan jelas dalam struktur 
organisasi 
     
5.  Manajemen memiliki kesadaran akan pentingnya pengendalian 
internal bagi KSPPS. 
     
6.  Pengelolaan atas resiko yang ada telah dikelola dengan baik.      
7.  Seluruh transaksi di KSPPS telah dicatat dengan benar       
8.  Tindakan perbaikan dilakukan dengan segera apabila terjadi 
kesalahan 
     
9.  Seluruh transaksi yang dilakukan telah sesuai dengan sistem 
dan kebijakan di KSPPS 
     
10.  Pencatatan transaksi dilakukan dengan sistem komputer      
11.  Informasi yang diperoleh dan dibutuhkan relatif cepat dan 
akurat 
     
12.  Saya menggangap bahwa ketersediaan informasi yang dimiliki 
KSPPS sudah sesuai dengan kebutuhan KSPPS.  
     
13.  Data yang ada selalu di cek kebenarannya secara teratur      
14.  Pengotorisasian sudah dilakukan dengan tepat dan benar oleh 
bagian yang berwewenang. 
     
15.  Manajemen memeriksa kebijakan, prosedur yang telah diatur      
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No  Pernyataan STS TS KS S SS 
16.  Saya  memiliki  dokumen  dan  catatan  yang lengkap  untuk  
setiap  transaksi  yang  telah dilakukan. 
     
17.  Saya memahami prosedur pengendalian fisik aset atau barang 
dalam KSPPS 
     
18.  Pemantuan dilakukan pihak manajer atas kinerja 
karyawansecara terus-menerus 
     
19.  Manajer  mengevaluasi hasil dari pemantauan yang telah 
dilakukan. 
     
20.  Manajer menindaklanjuti hasil pemantauan.      
 
 
MOTIVASI 
No  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1.  Saya memiliki keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan      
2.  Saya selalu mematuhi peraturan perusahaan      
3.  Saya selalu serius dalam bekerja       
4.  Saya ingin bekerja lebih baik lagi dari hari sebelumnya      
5.  Saya mau mengembangkan keahlian saya agar bisa memajukan 
perusahaan 
     
6.  Saya tetap gigih dalam bekerja meski lingkungan kurang 
mendukung 
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GAYA KEPEMIMPINAN  
No  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1.  Pimpinan memberikan pengarahan terlebih dahulu sebelum 
karyawan melakukan pekerjaannya. 
     
2.  Pimpinan memberikan arahan jika karyawan mengalami 
kesulitan dalam melakukan pekerjaan. 
     
3.  Pimpinan memberi arahan waktu ataumentargetkan kapan 
pekerjaan harus selesai. 
     
4.  Pimpinan memberikan kritik atau saran yangmembangun kepada 
karyawan terhadap hasil 
     
5.  Pimpinan bersikap adil dalam memperlakukan semua karyawan.      
6.  Pimpinan menegur atau memperingatkan karyawan dengan 
sangat bijaksana. 
     
7.  Pimpinan bersikap ramah terhadap karyawan.      
8.  Pimpinan mengutamakan kesejahteraan karyawan.      
9.  Pimpinan mengawasi, menilai, dan mengkoreksi setiap pekerjaan 
yang dihasilkan oleh karyawan. 
     
10.  Pimpinan menekankan kinerja yang berkelanjutan agar mencapai 
hasil yang memuaskan. 
     
11.  Pimpinan menanamkan sikap optimis dalam melakukan 
pekerjaan. 
     
12.  Pimpinan menekankan agar kinerja karyawan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. 
     
13.  Pimpinan sering melibatkan karyawan dalam pengambilan 
keputusan kerja. 
     
14.  Pimpinan meminta saran dari karyawan dalam menyelesaikan 
masalah pekerjaan. 
     
15.  Pimpinan menuntut agar karyawan bisa lebih aktif dan 
partisipatif. 
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KINERJA KARYAWAN 
No  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1.  Kualitas pekerjaan saya sesuai dengan standar mutu KSPPS      
2.  Saya memenuhi target yang telah ditetapkan di KSPPS      
3.  Saya selalu disiplin dalam menyelesaikan tugas       
4.  Saya menyelesaikan pekerjaan dengan cepat      
5.  Saya selalu hadir tepat waktu      
6.  Saya mampu memimpin rekan-rekan kerja      
7.  Saya tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan       
8.  Saya lebih menyukai bekerja sama dengan rekan kerja      
9.  Saya memiliki inisiatif dalam  mengusulkan ide cemerlang      
10.  Saya jujur dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan      
11.  Saya memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
12.  Saya memiliki semangat kerja yang tinggi      
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Lampiran 4 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Observasi di KSPPS BINA INSAN MANDIRI 
 
Pengawas 
Syariah 
Rapat Anggota 
Tahunan (RAT) 
Pengurus: 
1. Ketua  
2. Sekretaris 
3. Bendahara 
 
Manajer Umum 
Pengawas 
Manajer 
Operasional 
Manajer 
Marketing 
Manajer 
Lazis 
Driver Admin  Marketing 
 
Legal  Remidi
al 
Keuangan  Accountin
g  
Admin
n  
Sarpras 
Manajer 
HRD 
Kasir  Logistik  Driver  OB Satpam  
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Kuisioner 
Variabel Sistem Informasi Akuntasi 
No  Jenis 
kelamin  
Pendidikan  Jabatan  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 L  S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
2 P D3 Teller 
dan CS 
4 4 4 5 4 4 4 5 
3 L S1 Manajer 4 4 4 5 4 5 4 4 
4 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
5 P S1 Bagian 
keuangan  
4 4 4 4 4 4 4 4 
6 L SMA Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 5 5 4 5 
7 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 5 5 4 4 4 5 
8 L D3 Manajer  4 5 5 5 5 4 5 5 
9 P S1 Teller 
dan CS 
4 5 5 5 5 4 5 5 
10 L S1 Manajer  4 4 4 3 3 4 4 3 
11 P SMA Teller 
dan CS 
5 4 5 5 5 4 5 5 
12 L S1 Manajer  5 5 5 5 5 5 4 4 
13 L S1 Teller 
dan CS 
4 3 3 3 3 4 4 3 
14 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
15 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
16 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
17 L D3 Manajer  4 5 5 5 5 4 5 5 
18 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 5 5 4 4 4 5 
19 L SMA Manajer  4 4 3 3 3 3 4 4 
20 P S1 Teller 
dan CS 
4 3 3 3 4 3 3 3 
21 L S1 Bagian 
keuangan  
4 4 4 3 3 3 3 4 
22 L D3 Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 4 4 4 4 
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23 P S1 Bagian 
keuangan 
4 3 3 4 3 3 4 3 
24 L S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 5 5 
25 L SMA  Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
26 L S1 Teller 
dan CS 
4 5 5 5 5 5 4 5 
27 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 
28 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 
29 L D3 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 
30 P S1 Manajer  5 5 5 5 5 4 4 5 
31 P S1 Teller 
dan CS 
4 3 3 3 4 3 4 3 
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Variabel Sistem Pengendalian Internal 
No  Jenis 
kelamin  
Pe 
ndidikan  
Jabatan  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10  
1 L  S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 P D3 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
3 L S1 Manajer 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
4 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
5 P S1 Bagian 
keuangan  
4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 
6 L SMA Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
7 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 
8 L D3 Manajer  5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
9 P S1 Teller 
dan CS 
5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
10 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 
11 P SMA Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 L S1 Manajer  4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
13 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 5 5 3 4 5 3 4 4 
14 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
17 L D3 Manajer  4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
18 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
19 L SMA Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 P S1 Teller 
dan CS 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 L S1 Bagian 
keuangan  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 L D3 Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 P S1 Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 L S1 Teller 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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dan CS 
25 L SMA  Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 L S1 Manajer  5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
28 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 L D3 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 P S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
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No  Jenis 
kelamin  
Pendidik
an  
Jabatan  X2.1
1 
X2.1
2 
X2.1
3 
X2
.14 
X2.1
5 
X2.1
6 
X2.1
7 
X2.1
8 
X2.1
9 
X2.2
0 
1 L  S1 Teller dan 
CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 P D3 Teller dan 
CS 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
3 L S1 Manajer 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 P S1 Teller dan 
CS 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
5 P S1 Bagian 
keuangan  
2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
6 L SMA Bagian 
keuangan 
4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 
7 P S1 Teller dan 
CS 
4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 
8 L D3 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
9 P S1 Teller dan 
CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
10 L S1 Manajer  4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
11 P SMA Teller dan 
CS 
5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
12 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
13 L S1 Teller dan 
CS 
4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 
14 P S1 Teller dan 
CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 L S1 Teller dan 
CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 P S1 Teller dan 
CS 
4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 
17 L D3 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 P S1 Teller dan 
CS 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
19 L SMA Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 P S1 Teller dan 
CS 
4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 
21 L S1 Bagian 
keuangan  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 L D3 Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 P S1 Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 L S1 Teller dan 
CS 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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25 L SMA  Teller dan 
CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 L S1 Teller dan 
CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
28 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 L D3 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 P S1 Manajer  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
31 P S1 Teller dan 
CS 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 
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Variabel Motivasi 
No  Jenis 
kelamin  
Pendidikan  Jabatan  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
1 L  S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 
2 P D3 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 3 
3 L S1 Manajer 4 4 4 5 4 4 
4 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 
5 P S1 Bagian 
keuangan  
3 3 4 4 3 4 
6 L SMA Bagian 
keuangan 
4 4 3 4 4 3 
7 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 5 4 
8 L D3 Manajer  5 4 5 5 5 4 
9 P S1 Teller 
dan CS 
5 4 5 5 5 4 
10 L S1 Manajer  4 4 4 3 3 3 
11 P SMA Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 
12 L S1 Manajer  4 4 4 5 5 4 
13 L S1 Teller 
dan CS 
3 4 3 3 3 3 
14 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 
15 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 
16 P S1 Teller 
dan CS 
4 5 5 5 5 5 
17 L D3 Manajer  5 5 5 5 5 5 
18 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 
19 L SMA Manajer  4 4 4 4 4 4 
20 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 
21 L S1 Bagian 
keuangan  
4 4 4 4 4 3 
22 L D3 Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 4 3 
23 P S1 Bagian 
keuangan 
4 4 4 4 4 3 
24 L S1 Teller 5 5 5 5 5 4 
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dan CS 
25 L SMA  Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 
26 L S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 4 
27 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 5 
28 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 2 
29 L D3 Manajer  4 4 4 4 4 2 
30 P S1 Manajer  4 4 4 4 4 3 
31 P S1 Teller 
dan CS 
5 5 4 5 5 4 
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Variabel Gaya Kepemimpinan 
N
o  
Jenis 
kelami
n  
Pendidik
an  
Jabatan  X4.
1 
X4.
2 
X4.
3 
X4.
4 
X4.
5 
X4.
6 
X4.
7 
X4.
8 
1 L  S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
2 P D3 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 5 5 
3 L S1 Manaje
r 
4 4 4 5 4 4 4 4 
4 P S1 Teller 
dan CS 
3 4 4 4 4 4 4 4 
5 P S1 Bagian 
keuang
an  
5 5 5 4 4 4 4 5 
6 L SMA Bagian 
keuang
an 
5 5 3 4 5 3 5 5 
7 P S1 Teller 
dan CS 
3 3 4 3 3 4 4 2 
8 L D3 Manaje
r  
4 4 4 5 5 5 5 5 
9 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 5 5 5 5 5 
10 L S1 Manaje
r  
4 4 3 4 4 4 4 3 
11 P SMA Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 5 5 
12 L S1 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 4 
13 L S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 4 2 4 5 4 
14 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
15 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
16 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
17 L D3 Manaje
r  
4 4 4 5 5 4 4 4 
18 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
19 L SMA Manaje
r  
4 4 3 3 4 2 4 3 
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20 P S1 Teller 
dan CS 
2 3 3 3 4 2 3 4 
21 L S1 Bagian 
keuang
an  
4 4 3 4 4 4 4 4 
22 L D3 Bagian 
keuang
an 
4 4 4 4 4 4 4 4 
23 P S1 Bagian 
keuang
an 
4 4 3 4 4 4 4 3 
24 L S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 5 5 
25 L SMA  Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
26 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 
27 L S1 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 4 
28 L S1 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 4 
29 L D3 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 4 
30 P S1 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 4 
31 P S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 4 5 5 
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N
o  
Jenis 
kelami
n  
Pendidik
an  
Jabatan  X4.
9 
X4.1
0 
X4.1
1 
X4.1
2 
X4.1
3 
X4.1
4 
X4.1
5 
1 L  S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
2 P D3 Teller 
dan CS 
4 5 4 4 4 4 4 
3 L S1 Manaje
r 
4 4 4 4 4 4 4 
4 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
5 P S1 Bagian 
keuang
an  
4 3 4 4 4 5 5 
6 L SMA Bagian 
keuang
an 
4 4 4 4 5 5 4 
7 P S1 Teller 
dan CS 
3 4 3 3 2 3 5 
8 L D3 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 5 
9 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 5 
10 L S1 Manaje
r  
4 4 5 3 3 4 3 
11 P SMA Teller 
dan CS 
5 5 5 4 4 4 3 
12 L S1 Manaje
r  
5 5 4 4 3 4 4 
13 L S1 Teller 
dan CS 
4 3 4 4 3 3 3 
14 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
15 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
16 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
17 L D3 Manaje
r  
4 4 4 4 5 5 5 
18 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
19 L SMA Manaje
r  
4 3 4 4 4 4 4 
20 P S1 Teller 
dan CS 
3 4 4 4 2 2 2 
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21 L S1 Bagian 
keuang
an  
4 4 4 4 4 4 4 
22 L D3 Bagian 
keuang
an 
4 4 4 4 4 4 4 
23 P S1 Bagian 
keuang
an 
4 3 3 4 4 4 4 
24 L S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 5 
25 L SMA  Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
26 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 
27 L S1 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 
28 L S1 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 
29 L D3 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 
30 P S1 Manaje
r  
4 4 4 4 4 4 4 
31 P S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 5 
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Variabel Kinerja Karyawan 
No  Jenis 
kela
min  
Pendi
dikan  
Jabatan  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y
1.
5 
Y1
.6 
Y1
.7 
Y1
.8 
Y1
.9 
Y1.1
0 
Y1
.11 
Y1.1
2 
1 L  S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 P D3 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
3 L S1 Manajer 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
4 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
5 P S1 Bagian 
keuanga
n  
4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
6 L SMA Bagian 
keuanga
n 
4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 
7 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
8 L D3 Manajer  4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
9 P S1 Teller 
dan CS 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
10 L S1 Manajer  4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 
11 P SMA Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
12 L S1 Manajer  4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
13 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 
14 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 L S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 P S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
17 L D3 Manajer  5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
18 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
19 L SMA Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 L S1 Bagian 
keuanga
n  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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22 L D3 Bagian 
keuanga
n 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 P S1 Bagian 
keuanga
n 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 L S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
25 L SMA  Teller 
dan CS 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
26 L S1 Teller 
dan CS 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 L S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 L D3 Manajer  4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
30 P S1 Manajer  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 P S1 Teller 
dan CS 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
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Lampiran 6 
UJI RELIABILITY 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,924 8 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SIA 28,87 14,383 ,478 ,932 
SIA 28,90 11,957 ,828 ,908 
SIA 28,84 11,140 ,897 ,901 
SIA 28,81 10,895 ,865 ,905 
SIA 28,87 11,516 ,828 ,907 
SIA 29,00 12,800 ,629 ,923 
SIA 28,90 13,357 ,623 ,923 
SIA 28,81 11,361 ,818 ,909 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,935 20 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SPI 77,84 46,406 ,560 ,933 
SPI 77,97 46,699 ,605 ,933 
SPI 77,94 43,262 ,770 ,929 
SPI 77,84 45,873 ,539 ,933 
SPI 77,77 46,047 ,460 ,935 
SPI 77,94 46,196 ,423 ,935 
SPI 77,68 46,626 ,393 ,936 
SPI 77,84 46,273 ,472 ,934 
SPI 77,84 43,273 ,755 ,929 
SPI 77,74 45,731 ,489 ,934 
SPI 77,97 43,766 ,847 ,928 
SPI 78,06 44,462 ,684 ,931 
SPI 77,87 46,516 ,463 ,934 
SPI 77,94 42,929 ,674 ,931 
SPI 78,00 42,867 ,820 ,928 
SPI 77,87 44,649 ,590 ,933 
SPI 78,06 44,529 ,674 ,931 
SPI 78,03 43,832 ,650 ,931 
SPI 77,90 42,090 ,815 ,928 
SPI 77,90 42,690 ,814 ,928 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,899 6 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
M 20,55 5,923 ,793 ,872 
M 20,55 6,389 ,704 ,887 
M 20,55 5,923 ,793 ,872 
M 20,45 5,589 ,842 ,863 
M 20,48 5,391 ,852 ,860 
M 20,97 5,699 ,519 ,929 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,925 15 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
GK 56,68 34,626 ,735 ,917 
GK 56,61 35,845 ,731 ,918 
GK 56,77 36,047 ,558 ,922 
GK 56,68 34,892 ,877 ,914 
GK 56,81 31,161 ,746 ,920 
GK 56,65 35,703 ,694 ,919 
GK 56,45 36,989 ,581 ,922 
GK 56,74 32,465 ,788 ,915 
GK 56,68 36,159 ,772 ,918 
GK 56,71 37,413 ,412 ,926 
GK 56,65 37,703 ,535 ,923 
GK 56,74 37,665 ,595 ,922 
GK 56,84 34,006 ,731 ,917 
GK 56,71 34,680 ,761 ,916 
GK 56,68 36,226 ,461 ,926 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,897 12 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KK 45,77 12,781 ,763 ,885 
KK 45,68 11,826 ,785 ,880 
KK 45,61 11,978 ,803 ,879 
KK 45,71 12,346 ,797 ,881 
KK 45,87 12,516 ,438 ,902 
KK 45,81 12,628 ,567 ,892 
KK 45,84 12,340 ,599 ,890 
KK 45,77 12,914 ,540 ,893 
KK 45,87 12,649 ,465 ,898 
KK 45,74 12,865 ,654 ,888 
KK 45,68 13,026 ,505 ,894 
KK 45,58 12,318 ,663 ,886 
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Lampiran 7 
Uji Asumsi Klasik 
 
UJI MULTIKOLONIERITAS 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Const
ant) 
    
SIA ,154 ,117 ,610 1,639 
SPI ,063 ,048 ,549 1,823 
M ,443 ,374 ,530 1,886 
GK ,007 ,005 ,617 1,620 
d. Dependent Variable: KK 
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UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 31 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,90252034 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,186 
Positive ,186 
Negative -,160 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,034 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,235 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
99 
 
 
 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -9,149 4,380  -2,089 ,047 
SIA ,091 ,112 ,177 ,809 ,426 
SPI ,069 ,067 ,237 1,026 ,314 
M ,152 ,167 ,214 ,911 ,370 
GK -,020 ,070 -,062 -,283 ,780 
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Lampiran 8 
Uji Kelayakan Model 
 
Uji F 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 
1 ,655a ,429 ,341 3,118 ,429 4,886 4 
 
Model Summaryb 
Model Change Statistics 
df2 Sig. F Change 
1 26a ,005 
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), SIA, SPI, M, GK 
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UJI STSTISTIK T 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correl
ations 
B Std. Error Beta Zero-
order 
1 
(Constant) 24,978 7,161  3,488 ,002  
X1 ,146 ,184 ,150 ,792 ,435 ,473 
X2 ,035 ,109 ,065 ,323 ,750 ,432 
X3 ,688 ,273 ,513 2,522 ,018 ,639 
X4 ,004 ,114 ,006 ,034 ,973 ,341 
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Lampiran 9 
Foto 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
Bukti Cek Plagiasi 
 
 
